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Abstract 
In the Qur'an, there are many verses which employ one of the 16 
patterns of the classical Arabic poetry metres, which in ‘Aruḍ are 
called baḥr (plural: buḥūr). All the patterns of the metres are applied 
in the Qur'an. However, these patterns are not put into practice 
consistently, and this inconsistency becomes the peculiarity of the 
Qur'an that distinguishes it from poetry. This paper specifically 
discusses the verses that applied the patterns as well as the 
specificity. Utilizing the scientific approach of ‘Aruḍ, this paper 
shows that although the Qur'an adopts the patterns of the poetry 
metres, there are at least three fundamental differences between the 
Qur'an and poetry. Therefore, the Qur'an can not be classified as 
poetry. 
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Abstrak 
Dalam al-Qur’an, banyak sekali ayat yang mengikuti salah 
satu dari 16 macam pola matra puisi klasik—atau yang dalam 
‘ilmu ‘Aruḍ disebut baḥr. Semua pola matra tersebut bisa 
ditemukan dalam al-Qur’an. Namun, pola-pola itu tidak 
diikuti secara konsisten, dan inkonsistensi ini menjadi 
kekhasan al-Qur’an yang membedakannya dari puisi. 
Tulisan ini secara khusus membahas tentang ayat-ayat yang 
mengikuti pola-pola matra puisi sekaligus tentang kekhasan 
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tersebut. Dengan pendekatan ‘ilmu ‘Aruḍ, tulisan ini 
menyimpulkan bahwa meskipun al-Qur’an mengadopsi 
pola-pola matra puisi, setidaknya ada tiga perbedaan 
mendasar antara al-Qur’an dan puisi. Oleh karena itu, al-
Qur’an tidak bisa digolongkan sebagai puisi. 
 
Kata kunci: al-Qur'an, puisi, baḥr, ‘Aruḍ  
 
A. PENDAHULUAN 
Al-Qur'an diturunkan di tengah masyarakat Arab yang telah 
mencapai puncak kreasi puisi. Sebagai sebuah mukjizat, al-Qur’an 
hadir sebagai bacaan dengan bahasa yang fasih, indah, dan 
menakjubkan masyarakat tersebut. Mereka kagum terhadap 
bahasa al-Qur’an: berbeda tetapi ada kemiripan dengan puisi. Al-
Qur'an memang bukan puisi, "dan al-Qur'an itu bukanlah perkataan 
seorang penyair" (Q.S. al-Haqqah (69): 41). Nabi Muhammad saw. 
yang menyampaikannya kepada mereka juga bukan penyair, "dan 
Kami tidak mengajarkan kepadanya puisi, dan puisi itu tidaklah pantas 
baginya" (Q.S. Yasin (36): 69).  
Ṭaha Ḥusain menegaskan bahwa al-Qur'an bukan puisi dan 
bukan prosa, tetapi ia adalah al-Qur'an. Oleh karena itu, umat 
Islam berusaha membedakan antara istilah-istilah yang menunjuk 
pada teks al-Qur'an dengan istilah-istilah yang menunjuk pada 
puisi. Istilah qāfiyah dalam puisi berubah menjadi fāṣilah dalam al-
Qur'an, bait menjadi āyah (ayat) dan qaṣīdah menjadi sūrah (surat). 
Hasil kodifikasi al-Qur'an disebut dengan muṣḥaf, bukan dīwān 
(Zaid, 1993: 158). 
Dalam kenyataannya, dalam al-Qur'an terdapat aspek-aspek 
puitis, baik yang sejalan dengan maupun yang menyimpang dari 
tradisi perpuisian yang berkembang di masyarakat Arab saat itu. 
Aspek-aspek yang sejalan itu dapat dikatakan sebagai titik 
keberlanjutan (nuqṭah ittiṣāl) dari tradisi baru dengan tradisi lama, 
sementara yang menyimpang merupakan titik keterputusan 
(nuqṭah infiṣāl) antara keduanya. 
 
B. POLA MATRA PUISI ARAB JAHILI 
Adopsi Pola Puisi Arab.... 
SK Akreditasi DIKTI No: 040/P/2014 25 
Menggubah puisi merupakan kegemaran utama bangsa Arab, 
terutama di masa pra-Islam. Hal itu telah menjadi tradisi mereka 
karena didorong oleh lingkungan hidup dan kehidupan mereka 
serta bahasa mereka yang puitis dan tutur mereka yang faṣīḥ (al-
Hāsyimiy, T.th: 23-24). Proses perkembangannya dimulai dari 
bentuk ungkapan kata yang bebas (mursal) menjadi bersajak, dari 
yang bersajak menjadi syair yang mengikuti baḥr raml, hingga 
menjadi puisi yang ber-baḥr rajaz. Sejak fase inilah, syair Arab 
dianggap sempurna. Setelah itu, dalam waktu yang sangat panjang 
puisi tersebut berkembang menjadi susunan qaṣīdah1 yang terikat 
oleh aturan wazn (wazan) dan qāfiyah (al-Zayyāt, t.th: 29). 
 Pada masa pra-Islam, puisi Arab berkembang sangat pesat 
sehingga muncul para penyair terkemuka dari masing-masing 
kabilah. Di antara mereka memiliki banyak koleksi syair, bahkan 
ada yang hapal berpuluh-puluh ribu bait syair (al-Iskandariyy 
dan al-Anānī, 1916: 42). Sejarah mencatat nama-nama penyair 
yang produktif serta mengklasifikasikannya sesuai dengan tingkat 
keindahan dan banyaknya syair yang mereka ciptakan. Pertama: 
Umru’ al-Qais, Amr bin Kaltṡūm, Zuhair bin Abī Sulmā dan al-
Nābigah al-Żubyāniy. Kedua: al-A’syā, Lubaid bin Rabī’ah al-
Amirit dan Ṭarfah bin al-‘Abd. Ketiga: ‘Antarah bin Syaddād, 
‘Urwah bin al-Wardī, Duraid bin al-Sāmmah, al-Muraqqisi al-
Akbar, al-Ḥāris bin Hilizzah al-Yasykuri, dan sebagainya (Al-
Hāsyimiy, t.th: 29). 
Berdasarkan puisi-puisi mereka, Al-Khalīl bin Ahmad al-
Farahidiy al-Baṣriy (100-175 H) (Khallikān: t.th: 248, Yāqūt, t.th: 
29) merumuskan pola puisi yang tersusun dengan menggunakan 
delapan macam wazan (taf’īlah), yaitu ْْنُلْوُع ُف , ْْنُلِعَاف , ْْنُل ْ يِعاَفَم, ْْنُتَلَِعَاف , 
ْْنُلِعْف َتْسُم , ُْْتَلَعاَفُم, ْْنُلِعاَف َتُم , dan ُْتَلَْوُعْفَم 2. Dari wazan-wazan inilah 
dirumuskan 16 macam pola matra (baḥr) puisi Arab. Al-Khalīl 
menyebut rumusan teoretis ini dengan ‘ilmu al-‘Arūḍ. Pola-pola 
matra (baḥr) tersebut adalah:  
1) Baḥr ṭawīl, wazannya 
                                                 
1 Qaṣīdah berarti puisi yang terdiri dari tujuh bait atau lebih banyak lagi. 
2 Ada yang menghitung 10 taf’īlah karena membedakan antara نلعفتسم  dengan   نلْعفتسم  
dan antara نتلَعاف dengan نتلَْعاف  
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 ْنْْْف ُُعْوُلْنَْمَفاِعي ْ ُلْنْف ُُعْوُلْنَْمَفاِعي ْ لُْْ÷ف ُُعْوُلْنَْمَفاِعي ْ ُلْنْف ُُعْوُلْنَْمَفاِعي ْ ُلْنْْْ
 aynnazaw ,dīdam rḥaB )2
 فَاِعَلَُتْنْْفَاِعُلْنْْفَاِعَلَُتنْْْْ÷فَاِعَلَُتْنْْفَاِعُلْنْْفَاِعَلَُتْنْ
 aynnazaw ,ṭīsab rḥaB )3
 اِعُلنُْْمْست َْفِعُلْنْفَاِعُلْنُْمْست َْفِعُلْنْفَْْ÷ُمْست َْفِعُلْنْفَاِعُلْنُْمْست َْفِعُلْنْفَاِعُلْنْ
  aynnazaw ,rifāw rḥaB )4
 ُمَفاَعَلُتْ ُْمَفاَعَلُتْ ُْْمَفاَعلْْْ÷َْلُتْ ُْمَفاَعَلُتْ ُْْمَفاَعلُْْمَفاعَْ
 aynnazaw ,limāk rḥaB )5
 ُلنُْْمت ََفاِعُلْنُْْمت ََفاِعُلْنُْمت ََفاعِْْ÷ُمت ََفاِعُلْنُْْمت ََفاِعُلْنُْمت ََفاِعُلْنْ
 aynnazaw ,jazah rḥaB )6
 َمَفاِعي ْ ُلْنَْمَفاِعي ْ ُلنْْْْ÷َمَفاِعي ْ ُلْنَْمَفاِعي ْ ُلْنْْ
  aynnazaw ,zajar rḥaB )7
 ُمْست َْفِعُلْنُْْمْست َْفِعُلْنُْْْمْست َْفِعُلنْْْ÷ُمْست َْفِعُلْنُْمْست َْفِعُلْنُْمْست َْفِعُلْنْ
 aynnazaw ,lmar rḥaB )8
 فَاِعَلَُتْنْفَاِعَلَُتْنْفَاِعَلَُتنْْْ÷فَاِعَلَُتْنْفَاِعَلَُتْنْفَاِعَلَُتْنْ
 aynnazaw ,’īras rḥaB )9
 ُمْست َْفِعُلْنُْْمْست َْفِعُلْنَْمْفُعْوَلَتُْْ÷ُمْست َْفِعُلْنُْْمْست َْفِعُلْنَْمْفُعْوَلَُتْ
 aynnazaw ,ḥirasnum rḥaB )01
 ُمْست َْفِعُلْنَْمْفُعْوَلَُتُْْمْست َْفِعُلنْْْ÷ُمْست َْفِعُلْنَْمْفُعْوَلَُتُْْمْست َْفِعُلْنْ
 aynnazaw ,fīfahk rḥaB )11
 فَاِعَلَُتْنُْمْست َْفِعُْلْنْفَاِعَلَُتنْْْ÷فَاِعَلَُتْنُْمْست َْفِعُْلْنْفَاِعَلَُتْنْ
 aynnazaw ,’arāḍum rḥaB )21
 َْْمَفاِعي ْ ُلْنْفَاِعَْلَُتنْْْْ÷َمَفاِعي ْ ُلْنْفَاِعَْلَُتْنْ
 aynnazaw ,baḍatqum rḥaB )31
 َْمْفُعْوَلَُتُْمْست َْفِعُلنْْْْ÷َمْفُعْوَلَُتُْمْست َْفِعُلْنْ
 aynnazaw ,ṡatjum rḥaB )41
 ُمْست َْفِعُْلْنْفَاِعَلَُتنْْْ÷ُمْست َْفِعُْلْنْفَاِعَلَُتْنْ
 aynnazaw ,barāqatum rḥaB )51
 ف ُُعْوُلْنْف ُُعْوُلْنْف ُُعْوُلْنْف ُُعْوُلنْْْْ÷ف ُُعْوُلْنْْف ُُعْوُلْنْف ُُعْوُلْنْف ُُعْوُلنْْ
 aynnazaw ,karādatum rḥaB )61
ْفَاِعُلْنْفَاِعُلْنْفَاِعُلْنْفَاِعُلنْْْ÷فَاِعُلْنْفَاِعُلْنْفَاِعُلْنْفَاِعُلْنْ
 habuggnem ilihaJ barA riaynep arap ,netsisnok araceS
 alop macam 61 irad utas halas nakanuggnem nagned aynisiup
 nupuam rūṭysam ,’ūzjam ,māt tiab alop nagned kiab ,tubesret artam
 aumes ihunepret gnay tiab halada )anrupmes( māt tiaB .kūhnam
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taf’īlah-nya, adakalanya delapan taf’īlah seperti baḥr ṭawīl, basīṭ dan 
mutaqārib, dan adakalanya enam taf’īlah seperti baḥr kāmil, rajaz dan 
raml. Bait majzū’ (terpotong) adalah bait yang ‘arūḍ (taf’īlah terakhir 
baris pertāma) dan ḍarb (taf’īlah terakhir baris kedua) dibuang. Bait 
masyṭūr (terbagi dua) yaitu bait yang terdiri atas satu syaṭr (satu 
baris) saja, dan bait manhūk (terpotong habis) yaitu bait yang 
dibuang dua pertiganya dan tersisa sepertiganya. Contoh bait-bait 
tām, majzū’, masyṭūr dan manhūk sebagai berikut: 
ِْجْْ ئَْنُْهاَْْو ْشلاْْم ْلاَْل ْ يَب ُقُْسَْمْْْغِرِْبْ÷ْ َْْتَْتِْفُْلاَْْْْ ثْْوِْبْْْاَْلِْصْْيِْل ْْْال َْمْْذَْهُْب 
/ o / o // o / o//  / o / o   / o // o      / o / o / / o   / o / o  / / o    / o / o // o 
ْْنُلِعْف َتْسُم ْْنُلِعَتْسُمْْْْْْنُلِعْف َتْسُم  ْْنُلِعْف َتْسُمَْْْ تْسُمْْفْْْْنُلِعْْْْْنُلِعْف َتْسُم ْ)ٌّمَاتٌْزَجَرْ:ُرَْبَ( 
 
ِْْبْسَحِْْم ْل ِعِبْْيْْْْع َف َنْْنِإْْ÷َْمِْإْ ُّلُّذلاْاِْف  ْلَْْع َم َّلاْْ
/ o / o  // o  / o  / o  // o             / o / o // o  / o / o // o 
ْْنُلِعْف َتْسُمْ  ْْْنُلِعْف َتْسُم      ْْْنُلِعْف َتْسُمْْْْنُلِعْف َتْسُم   )ٌءْوُزَْمٌَْزَجَرْ:ُرَْبَ( 
 
 ْشلاْْعَْوٌْب ْعَصُْرَْطِْوْْهُم   ل ُسٌْل ْ يْ
/ o / o / / o  / o / // o   / o / o // o 
ْْنُلِعْف َتْسُم   ْْنُلِعَتْسُم  ْْنُلِعْف َتْسُم  (ُْرَْبَ:ٌْْزَجَر ٌْرُْوَّْشَم) 
 
َْك ْي  ب  َلْْْْك َلَْكْلُمْلاْ نِإْ
/ o / o / / o   / o / o / / o 
ْْنُلِعْف َتْسُمْْْْْْنُلِعْف َتْسُم )ٌكْوُه ْ نَمٌْزَجَرْ:ُرَْبَ( 
 
C. AYAT-AYAT AL-QUR’AN YANG MENGGUNAKAN POLA 
MATRA PUISI 
Bagi masyarakat Arab Jahili, al-Qur’an muncul secara mengejutkan 
karena ia membentuk keindahan bahasa yang sulit bagi mereka 
untuk menggolongkannya ke dalam jenis sastra apa. Mereka 
sepakat bahwa al-Qur’an merupakan satu-satunya jenis tulisan 
yang belum pernah mereka lihat sekalipun ia memiliki kesamaan 
dengan jenis-jenis tulisan yang sudah ada. Ia prosa, tetapi tidak 
seperti prosa. Ia puisi, tetapi ia bukan seperti puisi. Ia tulisan yang 
tidak dapat diilustrasikan. Ia merupakan misteri yang tidak dapat 
dikuak sepenuhnya. Mereka juga setuju bahwa al-Qur’an 
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meurpakan bentuk dekonstruksi terhadap kebiasaan tulisan, baik 
yang berupa puisi, sajak, pidato, maupun surat. Ia merupakan jenis 
tulisan dalam strukturnya yang baru (Adonis, t.th: 21). 
Kebingungan bangsa Arab terhadap tulisan al-Qur’an 
terekam dalam al-Qur’an sendiri. Mereka berpendapat bahwa 
Muhammad adalah "dukun", "penyair" dan "penyihir". Semua ini 
dimunculkan di dalam al-Qur'an, dan al-Qur'an memberikan 
sanggahannya: "Maka tetaplah memberi peringatan. Sebab lantaran 
nikmat Tuhanmu engkau bukanlah seorang dukun, dan bukan pula orang 
gila. Sekalipun mereka mengatakan bahwa engkau adalah penyair yang 
kami tunggu-tuggu (harapkan) mendapatkan celaka. Katakanlah: 
"Silahkan menunggu itu, sebab saya bersama kalian sama-sama sedang 
menunggu” (QS. at-Thur (52): 29-31). 
Ketika mereka gagal meyakini—atau meyakinkan—bahwa 
al-Qur'an itu puisi, mereka tidak menemukan ilustrasi apa yang 
dapat memuaskan jiwa mereka dan mereka andalkan selain bahwa 
al-Qur'an adalah al-asāṭīr al-awwalīn: "Kisah-kisah nenek moyang yang 
ia minta untuk ditulis. Kemudian mitos-mitos itu dibacakan kepadanya 
setiap pagi dan petang” (Q.S. al-Furqan (25): 5, al-An’am (6): 25, al-
Anfal (8): 31, an-Nahl (16): 24, al-Mu'minun (23): 73, an-Naml (27): 
68, al-Ahqaf (46): 17, al-Qalam (68): 15, dan al-Muthaffifîn (83): 13. 
Ringkas cerita bahwa orang-orang Mekah gagal total dalam 
upaya mereka untuk mengklasifikasikan al-Qur'an ke dalam 
bingkai teks-teks yang sudah mereka kenali seperti puisi, 
persajakan para dukun, dan jimat-jimat para sihir. Pada akhirnya 
mereka hanya menduga bahwa al-Qur'an termasuk dalam wilayah 
"kisah-kisah generasi awal" (inilah pengertian al-asāṭīr al-awwalīn), 
bahwa Muhammad "menciptakan" kisah-kisah tersebut, 
maksudnya membuat-buat dengan bantuan orang lain atau 
Muhammad didikte. Patut diperhatikan bahwa jawaban al-Qur'an 
terhadap anggapan terakhir ini difokuskan hanya pada sanggahan 
terhadap ungkapan "membuat-buat" dan "minta dicatatkan": 
"Katakanlah bahwa al-Qur'an diturunkan oleh Dia yang mengetahui 
rahasia di langit dan bumi” (Q.S. Al-Furqan (25): 6).  
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Al-Qur’an mengandung elemen-elemen dan pembentukan-
nya yang mereka kenali, tetapi elemen-elemen dan pembentukan-
nya tidak memiliki kesamaan yang persis dengan yang mereka 
ketahui. Di satu sisi al-Qur’an memiliki kesamaan dengan teks-teks 
yang sudah ada sebelumnya, tetapi keseluruhan elemen yang ada 
dalam al-Qur’an dan juga pembentukannya berbeda dengan teks-
teks sebelumnya. 
Ada banyak ayat al-Qur’an yang mengadopsi atau sesuai 
dengan pola matra puisi, seperti berikut ini:  
 
1. Ayat-ayat yang ber-Baḥr Ṭawīl 
Di dalam al-Qur’an terdapat ayat yang ber-baḥr ṭawīl dengan 
beberapa macam perubahannya, tetapi tidak satu pun ayat yang 
mengikuti pola baḥr ṭawīl tām, semuanya masyṭūr (hanya satu baris 
atau setengah bait) dan manhūk (sepertiga bait). Di antara ayat-ayat 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Q.S. al-Kahfi (18): 30 
ْْنِمْؤ ُي ْل َفَْءْاَشْْنَمَفْْْرُفَْك يْل َفَْءْاَشْْنَمَو 
// o  / o     / / o / o / o   // o / o     / / o / o / o 
ْْنُلْوُع ُف    ْْنُل ْ يِعاَفَمْ ْْنُلْوُع ُف    ْْنُل ْ يِعاَفَم   
2) Q.S. al-Isra’ (17): 33 
َْسْف  نلاْاوُل ُت  ْق َت َْلََوُْْه للاَْم رَحِْتِ لا 
// o / o // o / o / o      // o / o // o / o / o 
ْْنُلْوُع ُف ْْنُل ْ يِعاَفَمْْْْْْْنُلْوُع ُف ْْنُل ْ يِعاَفَم  
3) Q.S. al-Lail (92): 14 
ى ظَل َتًْْارَانْْمُكُتْْْرَذَْنأَف 
// o / o   // o /  /o     // o / o 
ْْنُلْوُع ُف  ْْنُل ْ يِعاَفَمْْْْنُلْوُع ُف           
2. Ayat-ayat yang Ber-baḥr Madīd 
Ayat-ayat yang mengikuti pola baḥr madīd tersebar di beberapa 
surat, di antaranya ada yang seperti satu bait utuh, terdiri atas 
enam taf’īlah dan ada yang hanya tiga taf’īlah. Bahar madīd dengan 
enam taf’īlah tergolong majzū’, dan yang hanya separuhnya atau 
tiga taf’īlah dikategorikan sebagai bait manhūk. Contohnya: 
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1) Q.S. Ash-Shaffat (37): 53 3 
ْْ تِمْاَذ َِئأ   ًْْْْابَار ُتْا  ن   َُكوْاَن ْْ÷ْْْا  ِنَئأْاًمَاظِعَوَْْنوُنيِدَمَل 
/ // o/ o  / o // o / o // o / o       / // o / o   // o / o   / // o / o o 
ْْنُتَلَِعَفْْْْنُلِعَاف ْْنُتَلَِعَاف      ْْنُتَلَِعَف   ْْنُلْوُع ُف  َْفْْنَاتَلَِع 
2) Q.S. Fathir (35): 32 
  ْ َثرَْوأ  ُْثُ         ْ يِذ لاَْبْاَتِكْلاْاَن ْ÷ َْانِدْاَبِعْْنِمْاَن ْ يََفَّْصاَْن  
/ o // o/ o / o// o     / o // o            /o  // o / o     / o // o    // o 
ْْنُلِعاَفْْْنُتَلَِعَاف   َْلَِعَاف        ْْنُلِعَافْْْنُتَلَِعَاف  لِعَف 
3) Q.S. asy-Syu’ara (26): 2, al-Qashash (28): 2, Yusuf (12): 14 
َْاياَءَْكِْلتْاَتِكْلاُْت ِْينِبُمْلاِْب 
/ o // o / o   / o  // o     / o // o / o 
َْفاْْنُتَلَِع    ْْنُلِعَاف    ْْنُتَلَِعَاف    
Tiga ayat ini menggunakan pola bait syair yang ber-baḥr madīd, 
tetapi tidak sama persis, karena di akhir ayat pertama ada 
perubahan wazan dengan menambah satu huruf mati di 
belakangnya menjadi ْْنَاتَلَِعَف, dan penggunaan wazan ُْ فُْعُْْْولْْن . 
Adapun perubahan wazan ْْنُتَلَِعَاف menjadi ْْنُتَلَِعَف adalah wajar. 
 
3. Ayat-ayat yang Ber-baḥr Basīṭ 
Ada banyak ayat yang mengikuti pola baḥr basīṭ dengan berbagai 
macam variasinya, ada ayat yang tām (sempurna), masyṭūr (satu 
baris atau setengah bait tām) dan ada yang setengah bait majzū’. Di 
antara ayat-ayat itu adalah: 
 
1) Q.S. Maryam (19): 28 
اَمَْنوُرْاَهَْتْخُأَايََْْْْأرْماِْكُْوَبأَْناَكْ÷ اَمَوٍْءْوَسْْْْْْْتَناَكْ  َبِْكُُّمأ  ْاًّيِغ 
/ o / o // o     / o // o   / o / // o    / o // o         / o / o // o    / o / o / o /  /// o   / o 
ْْنُلِعْف َتْسُم   ْْنُلِعَاف   ْْنُلِعَتْسُم  ْْنُلِعَاف      ْْنُلِعْف َتْسُم   ْْنُل ْ يِعَاف   ْْنُلِعَتُم  َاف  
 
 
2) Q.S. Al-Anbiya’ (21): 28 
 َْيأْ َْين َبْْاَمُْمَلْع َي   ْْمُهَفْلَخْاَمَوْْمِهيِد  
                                                 
3 Syaṭr  (baris) pertama ayat ini juga terdapat pada Q.S.  Qaf (50): 3 dan ash-Shaffat (37): 
16. 
4 Pada Q.S. Yunus (10):1 dan Luqman (31): 2, ayatnya hampir sama, beda kata akhirnya, 
yaitu    ِميِكَحْلا . 
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/ o // / o    / o / / o / o / o // o   / o // o 
ْْنُلِعَتْسُم  ْْنُلِعَاف  ْْنُلِعْف َتْسُم  ْْنُلِعَاف   
3) Q.S. al-Ahqaf (46): 25       
ْىَر ُيَْلَْاوُحَبْصَأَفْ ْلَِإَْْسَم      ْْمُه ُنِكا 
// o // o      / o // o    / o / o // o /// o 
ْْنُلِعْف َتُم  ْْنُلِعَاف   ْْنُلِعْف َتْسُم ْْنُلِعَف 
Ayat ini mengikuti pola baḥr basīṭ tām dengan beberapa perubahan 
wazan di bagian akhir, dan ayat lainnya mengikuti pola bait 
masyṭūr. Perubahan atau ziḥāf khabn (membuang huruf kedua mati, 
ْْنُلِعْف َتْسُم menjadi ْْنُلِعْف َتُم) dan ṭay (membuang huruf keempat mati, 
ْْنُلِعْف َتْسُم yang berubah menjadi ْْنُلِعَتْسُم ) itu hal biasa terjadi dan 
wajar. 
 
4. Ayat-ayat yang Ber-baḥr Wāfir  
Dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat yang mengikuti pola baḥr 
wāfir, ada yang utuh satu bait, tetapi kebanyakan masyṭūr (setengah 
bait) dan ada yang manhūk (setengah bait majzū’). Contohnya: 
1) Q.S. al-Mu’min (40): 71-72 
ْْ لاَوْْمِهِقْاَنَْعأْفُِْلْلَْغَلاِْذِإْ÷ ُْلِسلَ س  َْنوُبَحْسُي ِْف ِْميِمَْلْا 
 // o / o / o  // o / o /o    //o /o            / / o / / / o    / / o / / o    / / o / o 
 ْْنُل ْ يِعاَفَم  ْْنُل ْ يِعاَفَم   ْْْْْنُلْوُع ُف ُْْْْتَلَعاَفُم     ْْنُلِعاَفَم   ْْنُلْوُع ُف 
2) Q.S. ar-Rum (30): 5 
ْْصَِنب ُْءاَشَيْْنَمُْرُصْن َيِْه   للاِْرْ  
//o /o /o    / / o / / / o  / / o / o 
ْْنُل ْ يِعاَفَمْ ُْْتَلَعْاَفُمْ ْْنُلْوُع ُف     
3) Q.S. Hud (11): 20 
َْنِيزِجْعُمْاُونوُكَيَْْلََْكَِئلوأ  
/ / o/ / / o  / /o /o /o / / /o/ o 
ُْْتَلَعْاَفُم  ْْنُل ْ يِعاَفَم  ْْنُلْوُع ُف    
Ayat pertāma persis seperti bait yang ber-baḥr wāfir dengan 
perubahan atau ziḥāf ‘aṣb (mematikan huruf kelima hidup) pada 
ُْْتَلَعاَفُم menjadi ُْْتْلَعاَفُم atau sama dengan ْْنُل ْ يِعاَفَم , dan juga ‘aql 
(membuang huruf kelima hidup) pada ُْْتَلَعاَفُم menjadi ُْْتَعاَفُم atau 
sama dengan ْْنُلِعاَفَم . dan ayat berikutnya ber-baḥr wāfir masyṭūr.  
4)  Ayat-ayat yang Ber-baḥr Kāmil 
Ada banyak ayat yang mengikuti pola baḥr kāmil, di antaranya ada 
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ayat yang seperti satu bait majzū’ dengan perubahan ḥażaż 
(membuang watad majmū’ di akhir wazan) dan muḍmar 
(mematikan huruf kedua hidup) sehingga berubah dari ْْنُلِعاَف َتُم 
menjadi اَف ْتُم . Perubahan yang sering terjadi pada baḥr kāmil adalah 
iḍmar, sehingga wazan ْْنُلِعاَف َتُم berubah menjadi ْْنُلِعاَف ْتُم kemudian 
menjadi sama dengan ْْنُلِعْف َتْسُم . Contohnya adalah: 
1) Q.S. al-Muzzammil (73): 4  
َْْي لَعِْْدزْْوأ   ْْ ْلاِْلَِّترَوِْهْْ÷لَيتْْْر َتَْناَءْرُق   
/ o  /o/ / o  / / / o / / o          /o / o / / o   /o/o/ 
ْْنُلِعْف َتْسُم  ْْنُلِعاَف َتُم       ْْنُلِعْف َتْسُم   اَْف تُم 
2) Q.S. al-Insyiqaq (84): 6.   
ْاَُه َيأْاي َْسْنِلإا         ُْنا ٌْحِداَْك َك  نِإ  
/ o /o / / o  /o / o //o   ///o//o 
ْْنُلِعْف َتْسُم  ْْنُلِعْف َتْسُم ْْنُلِعاَف َتُم   
3) Q.S. al-Hijr (15): 16 
ِْفاَن ْ لَعَجْْدَقَلَو اًجوُر ُبِْءاَم سلا  
 // / o / / o  / o / o  / /o  /  //o /o 
ْْنُلِعاَف َتُم   ْْنُلِعْف َتْسُم   ْْلِعاَف َتُم 
 
5) Ayat-ayat yang Ber-baḥr Hazaj 
Ada banyak ayat yang mengikuti pola baḥr hazaj, di antaranya ada 
yang utuh satu bait dan ada yang setengah bait. Contohnya adalah:  
 
1) Q.S. Thaha (20): 39 
ِي فِْْذ قاِْنَأ ُْوبا تلاْفِِْه ْْ÷ِّْمَيْلاِْفِِْه  يِفِْْذ قَافِْت 
/ / o  / /o    / / o  /o/ o            /  / o / / o   / / o  /o/o 
اَفَم ْْنُلِع   ْْنُل ْ يِعاَفَم       اَفَم  ْْنُلِع   ْْنُل ْ يِعاَفَم 
2) Q.S. as-Syu’ara’ (26): 63 
ْاَن ْ يَحْوَأَفِْْإْىَسوُمَْلَْْ÷َْرْحَبْلاَْكاَصَع  ِبْْبِرْضاَِْنأ 
/ /o /o /o   / / o  /o /o            / /  o    / o   / // o /o/ o o 
ْْنُل ْ يِعاَفَم  ْْنُل ْ يِعاَفَم        اَفَم   ُْلْيِع  ْْنُل ْ يِعاَفَم 
 
 
3) Q.S. Fathir (35): 24 
ْْْ  ْلَِإٍْْة   ُمأْْنِمْْنِإَوْْ÷ٌْريَِذنْْاَهيِف َْلََخ 
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/ / o/ o/ o  / / o  /o/o            /  /o/ o/o     //o/o 
 ْْنُل ْ يِعاَفَم ْْنُل ْ يِعاَفَم        ْْنُل ْ يِعاَفَمْْ ْْيِعاَفَم  ْ(ْْنُلْوُع ُف) 
 
Pada contoh-contoh ini terdapat perubahan wazan seperti yang 
sering terjadi pada puisi arab, dari ْْنُل ْ يِعاَفَم menjadi ْْنُلِعاَفَم (qabḍ), 
menjadi ُْلْيِعاَفَم (kaff) dan ُْلْيِعاَفَم ُْ ف(ُْعُْْْولْْن)  (hażf).  
  Ayat-ayat yang separuh bait hazaj contohnya sebagai berikut; 
Q.S. Quraisy (106): 1, ٍْشْيَر ُقِْفلَْيِلإ ; Q.S. al-Qiyamah (75): 15 ْىَقَْلأْْوَلَو
ُْهَريِذاَعَم; Q.S. al-Qiyamah (75): 40, ىَتْوَمْلاَْيِيُْيَُْْنأْىَلَع ; Q.S. ath-Thariq 
(86): 2, ُِْقرا َّلاْاَمَْكَارَْدأْاَمَو 
 
6) Ayat-ayat yang Ber-baḥr Rajaz 
Cukup banyak ayat yang mengikuti pola baḥr rajaz, di antaranya 
ada yang utuh satu bait majzū’, ada yang masyṭūr dan ada yang 
manhūk. Contohnya: 
1) Q.S. al-‘Alaq (96): 15 
 ْلََكْْْنَِئ ل ِْْْهَْت ن َي َْْلَْْْ÷ِْةَيِصْا  نلِابْْْن َعَف ْسَن َل 
 / o / o / / o   o/o/ /o             / / o / / o    /o/o/ /o 
 ْْنُلِعْف َتْسُم  ْْنُلِعْف َتْسُم      ْْنُلِعْف َتُمْْ  ْْنُلِعْف َتْسُم 
2) Q.S. Yusuf (12):  79 
َْْْْنأِْه  للاَْذْاَع َمَْلَاقْْْ÷َْانْدَجَوْْنَم  ْلَِإَْذُخَْْأن 
/ o / / /o   o/  /o / / o              / o / / / o  / o / o / / o  /o 
ْْنُلِعَتْسُم  ْْنُلِعْف َتْسُم       ْْنُلِعَتْسُم  ْْنُتَلَِعْف َتْسُم 
Pada contoh di atas terdapat perubahan wazan, yaitu khabn 
(membuang huruf kedua mati, ْْنُلِعْف َتْسُم menjadi ْْنُلِعْف َتُم ) dan ṭay 
(membuang huruf keempat mati, ْْنُلِعْف َتْسُم yang berubah menjadi 
ْْنُلِعَتْسُم) dan tarfīl (menambah sabab khafīf di akhir, ْْنُلِعْف َتْسُم menjadi 
ُْْنتَلَِعْف َتْسُم)  
 Ayat-ayat yang ber-baḥr rajaz masyṭūr, di antaranya: 
3) Q.S. Qaf (50): 5 
ْاُوب ذَْك ْلَبَْْلْ ِّقَْلِْاب     ْم    ْْمُهَءاَجْا  
/ o  /o / /o   /o /o / /o   / o / o / / o 
ْْنُلِعْف َتْسُمْ ْْنُلِعْف َتْسُم ْْنُلِعْف َتْسُم  
4) Q.S. al-Qamar (54): 3  
ُْع َب  تاَوْاُوبْ  ذََكو   ْاوْْْمُهَءاَوَْهأ 
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// o // o   / o// /o     /o/o/ /o 
ْْنُلِعْف َتُم  ْْنُلِعَتْسُم ْْنُلِعْف َتْسُم 
   Adapun ayat-ayat yang ber-baḥr rajaz manhūk seperti berikut 
ini; Q.S. al-Muzzammil (73): 1, ُْلِّ م زُْم لاْاَهُّ َيأَْاي ; Q.S. ‘Abasa (80): 18, ْْنِم
ُْهَقَلَخٍْءْيَشِّْيَأ ; Q.S. ‘Abasa ( 80): 36 , ٌْةَكِحاَضٌْْةَرِشْبَتْسُم  
 
7) Ayat-ayat yang Ber-baḥr Raml 
Ayat-ayat yang mengikuti pola baḥr raml cukup banyak, ada yang 
utuh satu seperti bait ramal tām, ada yang majzū’, ada yang masyṭūr, 
dan ada yang manhūk. Contohnya: 
1) Q.S. Shad (38): 10.   
ْْرَلاَوِْتْاَوَم سلاُْك  ْ لُمُْْمَلََْْمأ÷ْ َلفْاَمُه َن   ْي َبْاَمَوِْض  ْْ َْي ْاوُق َتْر 
/ o / / o /o  / o /  / o /o   / /o/ o              / /  /  o / o  / / /o /o   / o//o 
َْْفْْْنَُتلَِعَاف   َُْتلَِعا     ْْن   ْْنُتَلَِع       َُْتلَِع َ ف      ْْن    ْْنُتَلَِعَف  َْلَِعَاف 
Pada ayat ini terjadi perubahan wazan dari ْْنُتَلََِعاف menjadi ْْنَُتلَِع  
atau  ْْنُلْوُع َف yang tidak pernah terjadi pada syair yang ber-baḥr raml. 
Adapun perubahan dari ْْنَُتلَِعَاف menjadi ُْْنَتلَِعَف (khabn) dan َْلََِعاف (hażf) 
itu hal yang biasa terjadi dan wajar.  
 Ayat-ayat yang ber-baḥr raml majzū’ sebagai berikut:  
2) Q.S. Qaf (50): 24 
ٍْْمَْلََسِبْْْاَهوُلُخْداْْْ÷َْكِلَْْذِْْدوُُلْلْاُْمْو َي 
/o / /o /o       // /o /o            / o // / o  / o / /o /o 
ْْنَُتلَِعَاف    ْْنَُتلَِعَف        ُْْتَلِعَاف   ْْنَُتلَِعاَف 
3) Q.S. at-Thur (52): 49 
 ْي للاَْنِمَو      ْحِّبَسَفِْل ْْ÷  ِْموُجُّنلَارَْْابْدِإَوُْه   
/ / / o / o   / / / o / o              / / /o /o    /o / /o/o 
 ْْنَُتلََِع ف  ْْنَُتلَِع َف          ْْنَُتلَِع  َف   ْْنَُتلَِعَاف 
 Ayat-ayat yang ber-baḥr ramal masyṭūr, di antaranya adalah,  
4) Q.S. al-Hijr (15): 46 
ٍْْمَلََسِبْْاَهوُلُخْداَْينِنِماَء 
/o / /o/o     / / /o/o    /o//o/o 
ْْنَُتلَِعَاف   ْْنَُتلَِعَف  ْْنَُتلَِعَاف 
 
5) Q.S. ash-Shaffat (37): 60 
ُْميِظَعْلُازْْوَفْلاَُْوَلَْْاَذ  َهْ نِإ 
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/o / /o /o    // /o /o    /o/ /o/o 
ْْنَُتلَِعَاف  ْْنَُتلَِعَف  ْْْنَُتلَِعَاف 
 Kemudian ayat-ayat yang bersesuaian dengan baḥr raml 
manhūk seperti berikut ini; Q.S. asy-Syarh (94): 3, َْكَرْهَظْ َضَق َْنأْ يِذ  لا; 
Q.S. asy-Syarh (94) : 4, ْ َكَرْكِذْ َكَلْ اَن ْع َفَرَو ;  Q.S. al-Waqi’ah (56): 42,          
ٍْمي َِحََوٍْمُوَسَْفِ ; Q.S. at-Thur (52): 8, ٍْعِفْاَدْْنِمُْهَلْاَم ; Q.S. al-‘Alaq (96): 7,  
َْنَْغ َتْساُْهآَرْْنَأ 
 
8)  Ayat-ayat yang Ber-baḥr Sarī’ 
Ayat-ayat yang mengikuti pola baḥr sarī’, juga ada yang tām dan 
ada yang masyṭūr. ‘arūḍ dan ḍarb baḥr sarī’ mulanya berwazan 
ٌْتَلَْوُعْفَم yang kemudian bisa berubah menjadi )ْنُلِعَاف(ْ َلَِعَفَم atau 
bentuk lainnya. Contohnya: 
1) Q.S. Qaf (50) : 2, dan Q.S. Shad (38): 4 
ْْمُهَءاَجَْْنأْاوُبِجَعْْلَبٌْْْرِذ ْ نُمْْ÷اَق َفْْمُهْ نِمْْاَذَهَْنوُرِفْاَكْلاَْل 
 / o / / / o    / o  /o / / o   /o / /o      / o  /o / /o    /o / o / / o  / /o /o 
ْْنُلِعَت ْسُمْْْْْْنُلِعْف َتْسُم  ْْنُلِعَافْْْْْْْْنُلِعْف َتْسُم  ْْنُلِعْف َتْسُم   ْْنُلْوُع َف 
2) Q.S. Luqman (31): 33 
ْاَهُّ َيأَْايْْْمُك بَرْاوُق  تاُْسا نلا  
/o /o //o    /o / o / / o   /o //o 
ْْنُلِعْف َتْسُمْْنُلِعْف َتْسُم  ْْنُلِعَاف  
3) Q.S. Yasin (36): 24 
ْْْاًذِإْ ِّنِِّإْيِفَلٍْْللََضٍْينِبُم  
 /o/o//o      / / o / / o    /o//oo 
ْْنُلِعْف َتْسُم  ْْنُلِعْف  َتُم   ْْنُلِعَاف 
 
9) Ayat yang Ber-baḥr Munsarah 
Ditemukan ada satu ayat yang mengikuti pola baḥr munsarah, 
yaitu; Q.S. al-Jatsiyah (45): 8 
ِْهْيَلَعْىَْل ُت تِْْه للاِْتَايْاَءُْعَمْسَي 
/ o / / / o    /o /o /o    /  /o/ o / /o o 
ْْنُلِعَتْسُم   تَلَْوُعْفَمُْ ْْنُلِعْف َتْسُم 
Inilah ayat yang ber-baḥr munsarah masyṭūr, dengan‘arūḍ/ḍarb-
nya shahih. dan terdapat perubahan ṭay pada hasywi-nya. 
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10)  Ayat-ayat yang Ber-baḥr Khafīf 
Ayat-ayat yang mengikuti pola baḥr khafīf, tidak ada yang utuh satu 
bait, yang ada semuanya berpola khafīf masyṭūr dan manhūk. 
Contohnya: 
1) Q.S. Qaf (50): 4  
ُْصُق ْ ن َتْاَمْْاَنْمِلَعْْدَق ْْمُه ْ نِمُْضْرَلا  
/o / /o /o     / o / o /  /o    / o / / o  /o 
ْْنُتَلَِعَافِْْْْعْف َتْسُم ْْنُل  ْْنُت َْلَِعَْاف 
2) Q.S. ash-Shaffat (37): 81, dan 132,5  
َْينِنِمْؤُمْلاَْانِداَب ِعْْْنِمُْه  نِإ 
/o//o/o     / / o / / o  /o //o /o 
ْْنَُتلَِعَاف  ِْعْف َتُم نُل ْْنَُتلَِعَاف 
3) QS. ash-Shaffat (37) : 156 
ٌْينِبُمٌْنَاَّْلُسْْمُكَلَْْمأ 
/ o  / /o  /o    /o / o  / /o 
َْلَِعَْاف ْْنُت  ِْعْف َتْسُم ْْنُل 
 
11) Ayat-ayat yang Ber-baḥr Muḍāra’  
Ada beberapa ayat dalam al-Qur’an yang mengikuti pola baḥr 
muḍāra’ majzū’ dan manhūk. Dalam syair arab juga tidak pernah 
digunakan baḥr mudlari’ tām, maka taf’īlah yang digunakan empat 
untuk satu bait, atau dua taf’īlah jika setengah bait. Contohnya: 
1) Q.S. al-An’am (6): 7 
َْْكْيَلَعْاَن  ْ ل ز َنْْوَلَوْْْ÷ٍْسَاطْرِقِْْْفًِْاباَتِك 
/ /o / o /o    /o/ /o    /        //o/o /o       /o /o /o 
ْْنُل ْ يِعاَفَم  ُْتَلَِعَافْْْْْْْْنُل ْ يِعاَفَم  ْْنُتَْلَْاَف 
 
2) Q.S. al-Fil (105) : 2 
ِْفِْْمُهَدْيَْك ْلَعَْيََْْْلََأ 
/ / o / o/ o    /o/ /o /o 
ْْنُل ْ يِعاَفَمْْْْنُتَْلَِعَاف 
 
3) Q.S. Maryam (19) : 5 
َْلِاَوَمْلاُْتْفِخْ ِّنِِّإَو 
                                                 
5 Dan Q.S. Yusuf (12): 24 :  َنيَِصلْخُمْلا َانِدَابِع ْنِم ُهَِّنإ.  
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/ /o /o /o  / o / / o  /o 
ْْنُل ْ يِعاَفَمْْْْنُت َْلَِعَاف 
 
12) Ayat-ayat yang Ber-baḥr Muqtaḍab 
Ayat yang mengikuti pola baḥr muqtaḍab, di antaranya adalah: 
1) Q.S. al-Kafirun (109): 1 
   ُّ َيأَايْْلُق          َْنوُرِفاَكْلاْاَه 
/o/ o/ o  /   / o  /o / / o 
ْْنُلِعْف َت ْسُمٌْْتَلَْوُعْفَم 
2) Q.S. Yasin (36): 5 
ِْميِح رلاِْزِيز  َعْلاَْلِيزْن َت  
/o /o /o   //o  /o  / /o 
ْْنُلِعْف َت ْسُمٌْتَلَْوُعْفَم 
3) Q.S. ad-Dukhan (44): 11.  
ٌْباَذَعْاَذَهَْسا نلاْىَشْغ َي 
/ o  /o   /o  /      /o /o  / /o o 
ٌْتَلَْْْوُعْفَمْْْْنُلِعْف َت ْسُم 
 
13) Ayat-ayat yang Ber-baḥr Mujtaṡ 
Ayat-ayat yang mengikuti pola baḥr mujtaṡ, ada yang majzū’ 
dan ada yang manhūk. Dalam syair Arab pun tidak pernah 
ada bait yang ber-baḥr mujtaṡ tām. Contohnya: 
 
1) Q.S. Maryam (19): 4  
ْْاًب ْيَشُْسْأ رلاَْلَع َتْشاَوْْ÷َْكِئاَعُدِبْْنُكَأَْْلَو 
/  o  / / /  o /o / / o /o            / /o / /o    // /o /o 
ْْنُلِع َتْسُمْْْْْنُت َْلَِعْاَف       ْْف َتُمْْنُلِع  ْْنَُتلَِعَف 
2) Q.S. Luqman (31): 17  
َْكَباَصَأْاَمْىَلَعْْبِْصاَو 
 /o / o  / / o    / o /  /o / o 
ْْنُلِع ْف َت  ْسُم   ْْنُتَْلَِعَْاف 
 
 
3) Q.S. al-Mu’minun (40): 1 
َْنوُنِمْؤُمْلاَْحَل َْفأْْدَق 
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/o  /o / /o     /o/ /o/o 
ْْنُلِعْف َتْسُم    ْْنُتَلَِعَاف 
Ada pula ayat yang mengikuti pola baḥr mujtaṡ, tetapi nampak 
seperti baḥr bebas karena wazan yang seharusnya ْْنُتَلَِعَافْ ْنُلِعْف َتْسُم  
berubah menjadi ْْنُتَلَِعْْنُلِعْف َتْسُم menjadi seperti ْ ْنُلْوُع َفْْنُلِعْف َتْسُم, seperti ayat-
ayat pertāma surat al-‘Adiyat, at-Takasur, al-Mursalat, as-Shaffat, 
al-Dzariyat dan an-Nazi’at. Contohnya:  
َْيِداَعْلاَو      َِْيروُمْلَافْْ.ْاًحْبَضِْتْْا      اًحْبُصِْتَْايرِغُمْلَافْْ.ْاًحْدَقِْتْْاْ 
/o /o / / o    /  /o / o            /o/ o/  / o     /  /o / o           /o//o/ o   /  /o  /o 
ْْنُلِعْف َتْسُم  ْْنُتَْلَِع ْْْْْْْْْنُلِعْف َتْسُم  ْْنُتَْلَِعْْْْْْْنُتَلَِعَاف  ْْنُتَْلَِع   
 
14) Ayat-ayat yang Ber-baḥr Mutaqārab 
Banyak ayat al-Qur'an yang mengikuti pola baḥr mutaqārab dengan 
berbagai variasinya. Ada di antaranya ayat yang ber-baḥr 
mutaqārab tām, majzū’, masyṭūr dan manhūk. Contohnya: 
1) Q.S. al-Isra’ (17): 85 
ُْوأْاَمَوْْ ِّبَِّرِْر َْمأْْنِمُْحْوُّرلاِْلُقْْ÷ُْتِيت     ًْلَيَِلقْْ  ْلَِإِْم ْلِعْلاَْنِمْْْم 
/ / o / o    / / o / o    / / o/o   //o / o           /o /o    / / o / o  / /o /o    //o /o 
ْْْنُلْوُع َفْْْْْْنُلْوُع َفْْْنُلْوُع َف ْْْنُلْوُع َف ْْْْْنُلْوُعْ ْْنُلْوُع َفْْْنُلْوُع َفْْْْنُلْوُع َف 
2) Q.S. an-Nahl (16): 14 
ْأَِتل ْْْْاًّ ِيَرطْاًمَْلُْْه ْنِمْاُو لُكْْْ÷   ًْةَيْلِحُْه ْنِمْاوُِجر  ْخَت ْسَتَو 
//o   // o / o  / /o/ o   //o /o                    / / o / o  / / o / o     //o/o 
    ْ          ْْْْْنُلْوُع َفْْْنُلْوُع َفْْْنُلْوُع َفْ ْْْْنُلْوُع َف ْْْْْنُلْوُع َفْْْْنُلْوُع َف 
3) Q.S. al-An’am (6): 78 
ِْْْزَابَْس  ْم شلاْىََأرْْا َم َلفْْْْ÷ِّْبَِّرْْْْاَذ  َهَْلَْْاقًْْةَغ  
//o/o   /  /o    /o     / /  o    /              / /o / o      / /o /o        /o/o 
ْْنُلْوُع َف  ْْْْنُلْْوُع َفٌْلْوُع َفْْْْْْ ْْْْْْنُلْوُع َفْ  ْْنُلْوُع َف ْْْْْْنُلْوُع 
4) Q.S. az-Zariyyat (51): 26 
ِِْْْْه ل   َْهأَْلَِإَْْغَار َفْْْْْ÷ٍْينَِسٍَْل ْجِِعبَْْءاَجَف 
//o  /   //o / o  //o                  //o/ o    //o  /o   //o/ o 
ُْلْوُع َف ْْنُلْوُع َف  ْْوُع َف      ٌْلْوُع َفْْْْنُلْوُع َف  ْْنُلْوُع َف 
 
 
15)  Ayat-ayat yang Ber-baḥr Mutadārak  
Bahar yang paling banyak diikuti al-Qur'an adalah baḥr mutadārak, 
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dengan berbagai variasinya, yaitu tām, majzū’, masyṭūr dan manhūk. 
Walaupun tidak sama persis dengan syair arab ber-baḥr mutadārak, 
tetapi pola dasarnya sama. Perubahan yang paling banyak 
terdapat di dalamnya adalah tasy’īṡ, yaitu membuang huruf 
pertāma atau kedua watad majmū’ pada نلعاف menjadi ن لاف atau نعْاف 
yang kemudian menjadi sama dengan نل ْع َف yang terjadi pada ‘Arūḍ, 
dlarab dan hasywi. Tasy’īṡ adalah ‘illah yang pemakaiannya di baḥr 
mutadarak ini seperti ziḥāf, yaitu boleh terjadi tidak hanya di ‘arūḍ 
dan ḍarb saja, serta tidak ada keharusan dalam pemakaiannya. 
Perubahan lainnya adalah khabn, yaitu membuang huruf kedua 
mati sehingga berubah dari نلعاف menjadi نلعف yang juga bisa 
terjadi di mana saja, baik pada ‘arūḍ, ḍarb maupun hasywi .  
Di antara ayat-ayat yang ber-baḥr mutadārak adalah 
sebagai berikut. 
1) Q.S. Yasin (36): 10. 
اَوَسَو ْْيَلَعٌْء       ْْْمُه َتْرَذ   َْنأَءْْمِهْْ÷َْنوُنِمْؤ ُيْلَْْمُهْْرِذ  ْن ُتْ َْْلََْْمأ 
/ / /o   /o //o   / o / /o  /o / / o           /o  /o   /o/ o  // o / o    /o / /o 
ْْنُلِعَفْْْْنُلِعَافْْنُلِعَافْْْنُلِعَاف       ْْنُلَاف   ْْنُلَاف   ْْنُلَافْْْْْنُلِعَاف  
2) Q.S. Shad (38): 12.  
َْقْْْْمُهَل ْ ب َقْْتَب  ذَك       ُْمْوٍْْحُونْْاَعَوْ÷ْدَاتْوَلاْوُذُْنْوَعْْرِفَوٌْد 
/ o/ /o     / o //o      / o /  / o / o / o        /o / /o  / o /  / o      /o /o  
ْْنُلِعَافْْْْنُلِعَافُْْْْلِعَاف      ْْْْْْنُلِعَافْْنْْنُلِعَافَْْافُْلِع     ْْن   ْْنُلَاف 
3) Q.S. Thaha (20): 29-31 
ِيزَوْلِْْلَعْجاَو       ْْيِلَْهأْْنِمًْارْْ÷ِيرَْزأِِْهبْْدُدْشاْيِخَأَْنوُراَه 
/ o / o    / o / /o  /o / o    /o/o            / o / o /   / /  o     /o  / /o  / o / o 
ْْنُلَْاف   ْْنُلِعَاف  ْْنُلَْاف  ْْنَُلاف    ْْنُلَاف ْْنُلَِع ف       ْْنُلِعَاف  ْْنُلَاف      
4) Q.S. al-An’am (6): 126.   
َْْايْلآاْاَْن ل  صَفْْدَقْ÷َْنوُر  ْك  ذ َيٍْمْْوَقِلِْت 
/ o  /o  /o/ o  /o/o         /  /  /  o  /o /o / o //o 
َْف   ْْنُلا  ْْنُلَاف  ْْنُلَاف     ُْلِعَف      ْْن  ْْنُلَاف ْْنُلِعَاف 
 
 
5) Q.S. az-Zariyyat (51): 38. 
ْْذِإَْْلَِإُْهْْاَْن لَسَْرأْْْ÷ٍْنَاَّْلُسِبَْنْوَعْرِف 
/o  /o   /o/o    / / / o           /o/ o   / / / o /o/o 
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ْْنَُلاف  ْْنُلَاف  ْْنُلِعَف        ْْنُلَاف ُْلِعَف       ْْن ْْنُلَاف 
6) Q.S. al-Buruj (85): 9. 
 ْللاَو      ٌْديِهَشٍْءْيَشِّْلُْكىَلَعُْه     
/o/o     // /o    / o / / o  /o / /o 
ْْنَُلاف  ْْنُلِعَفْْْْْْنُلِعَافْْنُلِعَاف 
7) Q.S. al-Fatihah (1): 1 
لاِْه للاِْمْسِب   ِْنَْحَ رِْميِح رلا  
/o /o    /o /o   /o/o    /o / /o 
َْفْْنُلا   ْْنُلَاف  ْْنُلَاف  َاف ْْنُلِع 
 
D. KEKHASAN POLA WAZAN DALAM AL-QUR’AN  
Pola matra syair arab dengan formulasi taf’īlah, banyak digunakan 
pada ayat al-Qur’an. Uraian sebelumnya menunjukkan bahwa 
banyak sekali ayat yang berpola matra yang sama atau mirip 
dengan bait-bait puisi Arab, menggambarkan adanya kesamaan 
atau kemiripan al-Qur’an dengan puisi Arab, yang berarti tidak 
begitu saja meninggalkan tradisi masyarakat yang sangat suka dan 
pandai berpuisi.  
Banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang bermatra ‘arūḍ yang 
menunjukkan adanya kesamaan dengan puisi Arab, tidak secara 
mutlak menunjukkan bahwa ayat-ayat itu sama persis dengan 
puisi Arab. Di antara keduanya terdapat banyak perbedaan, di 
antaranya adalah sebagai berikut. 
1) Puisi Arab, baik dalam bentuk qaṣīdah (7 bait atau lebih) 
maupun qiṭ’ah (antara 3–6 bait) selalu hadir dalam satu pola 
matra tertentu secara konsisten, al-Qur’an tidak 
menampilkan ayat-ayatnya dalam satu matra tertentu, 
bahkan tidak ada satu surat yang menggunakan satu matra. 
Ayat-ayat pertāma surat al-Mursalat, as-Shaffat, az-Zariyat, 
dan an-Nazi’at yang berbahar mujtaṡ tidak diikuti oleh ayat-
ayat selanjutnya dalam mengikuti wazan. 
2) Didalam mengikuti pola matra puisi arab, al-Qur’an tidak 
terikat oleh sistem yang baku, seperti adanya bait yang 
masing-masing terdiri atas dua miṣra’/syaṭr (hemistik, baris), 
dan kesamaan bait-bait berikutnya sehingga membentuk 
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qaṣīdah (7 bait atau lebih), qiṭ’ah (3-6 bait), natfah (2 bait), dan 
yatīm (satu bait). Dalam al-Qur’an tidak ditemukan satu surat 
yang menggunakan satu pola baḥr/marta. Ayat-ayat yang 
bermatra ditemukan dalam surat tertentu di antara ayat-ayat 
yang tidak bermatra, atau bermatra tetapi tidak mesti sesuai 
dengan matra ayat sebelum dan sesudahnya.  
3) Al-Qur’an menggunakan pola matra secara bebas, tām 
(sempurna), majzū’ (dua pertiga bait), masyṭūr (setengah 
bait), dan manhūk (sepertiga bait). Jika puisi arab lebih 
banyak memakai pola bait tām dan majzū’ dan sedikit yang 
memakai pola bait masyṭūr dan manhūk, sebaliknya ayat-ayat 
al-Qur’an yang menggunakan pola matra lebih banyak 
menggunakan pola bait masyṭūr dan manhūk dari pada tām 
dan majzū’. Al-Qur’an lebih konsisten dengan pola ayat 
dalam surat yang hanya sebaris-sebaris dan panjang-
pendeknya tidak terikat oleh jumlah suku kata atau waḥdah 
ṣautiyyah (satuan kaki sajak).  
4) Ayat-ayat yang bermatra dalam al-Qur’an tidak mesti satu 
bait, ada yang utuh satu ayat, ada yang satu ayat lebih, dan 
ada yang kurang dari satu ayat, karena tidak berorientasi 
kepada matra tertentu, berbeda dengan tradisi perpuisian 
arab yang selalu konsisten mengikuti aturan yang berlaku.  
 
E. SIMPULAN 
Al-Qur’an mengadopsi tradisi perpuisian Arab karena ia 
diturunkan di tengah masyarakat disaat mereka masih sangat 
mencintai puisi, sehingga kehadirannya diterima sebagai bacaan 
yang indah dan memesona.  
Contoh ayat-ayat yang berpola matra ‘arūḍ di atas semua ada 
pada surat-surat Makkiyah. Bahkan disinyalir adanya kesan ayat-
ayat yang lebih awal diturunkan masih lebih banyak mengadopsi 
pola matra ‘arūḍ, yang jika dirunut dari urut-urutan turunnya 
menunjukan semakin lama sedikit yang bermatra dan semakin 
ditinggalkan, karena al-Qur’an menolak dirinya disebut puisi.  
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